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ABSTRAK
Bandara Temon akan terbangun sebagai pusat aerotropolis juga

memiliki kawasan pinggir kota yang akan ikut berkembang. Bandara Temon
dibangun diatas lahan yang rawan akan bencana tsunami. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian pengembangan
Aerotropolis di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta,
terhadap dampak bencana Tsunami yang ada di kawasan Bandara New
Yogyakarta International Airport. Risiko bencana berkelanjutan dianalisis
dengan menggunakan metode skoring terhadap parameter risiko Tsunami
seperti kondisi penggunaan lahan, jaringan jalan, drainase, kepadatan
penduduk, luas area pantai, kemiringan lereng, kondisi geologi, dan potensi
bencan. Hasil penelitian menunjukan bahwa kawasan yang rencananya
akan dijadikan kawasan Aerotropolis memiliki potensi bencana Tsunami
dikarenakan letaknya yang berada di pesisir pantai selatan Yogyakarta dan
berhadapan langsung dengan Samudra Hindia. Kesiapan kawasan
Aerotropolis dalam menghadapi potensi bencana Tsunami dapat dilakukan
dengan meminimalisir potensi kerusakan yang disebabkan oleh tsunami.
Beberapa langkah yang dapat dilakukan adalah dengan membuat suatu
kawasan terbangun yang tahan Tsunami, seperti membuat lantai evakuasi
pada bagian atas bangunan yang cukup luas, pembuataan rute jalur
evakuasi yang cepat, penataan ruang aerotropolis, dll. Dengan memasukan
pertimbangan bahaya dalam penyesuaian rencana pembangunan maka
tingkat kerentanan pada kawasan Aerotropolis terhadap Tsunami dapat di
minimalisir.

Kata Kunci: Risiko, Tsunami, Aerotropolis, Bandara

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Meningkatnya persaingan usaha penerbangan pada Bandar udara
mengakibatkan bandar udara untuk meningkatkan fasilitas pelayanan publik.
Peningkatan fasilitas publik dilakukan agar bandar udara dapat memperoleh
pemasukan yang lebih banyak dari pendapatan non-penerbangan (Kratzsch dan
Sieg, 2011). Fasilitas publik yang kemudian berkembang membutuhkan lebih
banyak sumber daya manusia (SDM). Kebutuhan akan SDM mendorong
munculnya aerotropolis. Industri di area sekitar bandar udara akan berkembang
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kemudian, sehingga dapat meningkatkan permintaan transportasi udara (Yeo,
2013).

Pengguna transportasi melalui jalur udara akan semakin meningkat setiap
tahunya. Transportasi udara menjadi lebih populer karena waktu yang ditempuh
lebih pendek dan banyaknya penawaran tiket pesawat yang murah (Sukumaran,
2017). Jaringan transportasi di bandara udara semakin padat dan mengakibatkan
penundaan jadwal terbang dan pengiriman barang (Sugiyanto, 2015). Solusi
alternatif yang dilakukan oleh pemerintah Yogyakarta adalah dengan
membangun bandar udara baru yang terletak di Kecamatan Temon, Kabupaten
Kulon Progo, Yogyakarta. Kawasan Temon, Kulon Progo, Yogyakarta mengalami
proses pengakatan atau dampak dari subduksi. Gempa bumi yang terjadi dapat
menyebabkan bahaya Tsunami. Belum dapat ditemui pula sistem mitigasi bahaya
Tsunami seperti rute evakuasi dan tempat berkumpul (Zulqisthi et al, 2013).

Aerotropolis memerlukan antara lain layanan yang nyaman dan
konektivitas. Faktor lain yang berpengaruh dalam perkembangan aerotropolis
adalah: (1) lokasi geografis (Lirn, 2010); (2) akses menuju bandar udara (Liou et
al, 2011; Kim and Park, 2012; Keumi dan Murakami, 2012; (3) Jaringan layanan
penerbangan (Yuen, 2008); (4) Biaya Bandara (Gardiner et al, 2005). Pada
kenyataanya belum ada akses yang memadai untuk menuju Bandar Udara
Temon. Jarak tempuh dari pusat kota adalah sekitar +44.5 km. Pembangunan di
berbagai sektor perlu dilakukan untuk mewujudkan kawasan aerotropolis di
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Paper ini mencoba melakukan evaluasi rencana pengembangan
aerotropolis berdasarkan peta potensi area di Kecamatan Temon. Evaluasi
dilakukan untuk memberikan solusi alternatif jika rencana pembangunan
aerotropolis tidak sesuai dengan peta potensi area yang dihasilkan.

Area Studi
New Yogyakarta International Airport (NYIA) terletak di Kecamatan Temon,

Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Kecamatan Temon terletak di bagian paling
barat dari wilayah Kabupaten Kulon, Kecamatan temon memiliki luas area
3929.09 ha yang terdiri dari 15 Desa, terletak pada 0-65 meter dari permukaan
laut. Wilayahnya 98% lebih merupakan dataran selebihnya perbukitan
denudasional. Selain itu ada juga bentang lahan marine yang memanjang di
bagian selatan dan bentang lahan fluvial yang tersebar di sekitar daerah alirah
sungai dan muara.

Daerah penelitian dapat dikategorikan sebagai daerah pedesaan karena
tingkat kepadatan penduduk yang rendah. Kecamatan Temon memiliki fasilitas
kritis yang berupa 1 bangunan rumah sakit dan 2 bangunan puskesmas. Fasilitas
pendidikan berupa 26 SD, 3 SMP, dan 1 SMA (temon dalam angka, 2016).

Menteri Perhubungan telah menetapkan lokasi bandara baru ini dengan
surat keputusan nomor : KP.1164/tahun 2013 tanggal 11 November 2013
tentang Penetapan Lokasi Bandar Udara Baru di Kabupaten Kulon Progo Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta.
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Menurut Biro Komunikasi dan Informasi Publik Dirjen Perhubungan lokasi
pesisir Kecamatan Temon dinilai paling memenuhi persyaratan teknis dan
persyaratan operasional dengan koordinat landasan pacu Bandara terletak pada
koordinat geografis 7°54’39,20” lintang selatan dan 110°4’21,11” Bujur Timur.
Atau pada koordinat bandara X = 18.400 meter dan Y = 20.080 meter. Sumbu X
berimpit dengan sumbu landasan yang mempunyai azimuth 290°0’0” geografis
dan sumbu Y melalui ujung landasan pacu 29 tegak lurus ada sumbu X.

Gambar 1. Sumber google map di akses pada 20 Februari 2017

METODE
Pengumpulan data kualitatif studi dokumen kebijakan dilakukan dengan

menganalisis dokumen tentang penetapan lokasi bandar udara. Dokumen yang
dimaksud adalah Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: PM 20 Tahun 2014.
Penetapan lokasi bandar udara meliputi, (a) titik koordinat; (b) rencana induk
bandar udara. Rencana induk bandar udara memperhatikan indikator kelayakan
dalam pengembangan wilayah untuk bandar udara. Salah satu indikator
kelayakan bandar udara adalah kebijakan area bandar udara terhadap daerah
rawan bencana, terisolir, dan perbatasan.

Dokumen Peraturan Menteri Perhubungan menjadi acuan dalam
menyusun tingkat kerawanan bahaya tsunami di kawasan terbangun bandara
baru Kulon Progo. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan semi-
kuantitif. Metode pendekatan semi kuantitatif menghitung luas wilayah kawasan
yang masuk ke dalam zona rawan tsunami dan membaginya ke dalam tiga kelas
dari tingkat kerawanan rendah hingg tingkat kerawanan tinggi. Data diproses
menggunakan analisis overlay intersect menggunakan metode GIS.
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Gambar 2. Rencana Kawasan Terbangun Aerotropolis. Sumber Paparan Angkasa
Pura

Kawasan Aerotropolis NYIA merupakan suatu kawasan terpadu yang
terbagi dalam beberapa area, secara fungsi kawasan NYIA dapat dibedakan
menjadi 11 area, selengkapnya lihat pada tabel.

Tabel 1. Luas Pembagian Area Aerotropolis Rawan berdasakan fungsinya

Nama Area Luas (ha)
Airport Area 427.391
Leisure District 52.962
Residential District 89.785
West Logistic District 95.0442
Airport City Core Area 193.4
Industrial Park 75.784
Light Industrial Park 53.189
Campus District 43.032
Business/Tech-Park 79.544
Golf Resort 192.16
East Logistic District 86.816
Total 1389.1072

Tahapan selanjutnya dari penelitian evaluasi rencana pengembangan
aerotropolis terhadap bahaya tsunami di pesisir Kecamatan temon, adalah
melakukan integrasi data antara data denah rencana pembangunan kawasan
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Aerotropolis dengan data peta persebaran bahaya Tsunami yang di dapatkan
melalui kementrian ESDM.  Penggunaan SIG dalam penelitian ini akan
menghasilkan informasi baru mengenai peta bahaya tsunami kawasan
Aerotropolis. Informasi yang telah diproses dapat membantu menganalisis
luasan area manasaja terpapar bahaya tsunami dan yang aman terhadap
tsunami. sehingga lokasi titik evakuasi sementara atau titik kumpul sementara
saat terjadi tsunami dapat di ketahui.

PEMBAHASAN
Dari penelitian ini dihasilkan sebuah peta zonasi rawan bencana tsunami

di kawasan Aerotropolis. Yang menunjukkan bahwa lokasi yang akan dibangun
kawasan terpadu Aerotropolis memiliki tingkat ancaman tsunami yang
bervariasi. Identifikasi bangunan atau area yang masuk dalam zona rawan
tsunami dan masuk dalam zona aman dari bahaya tsunami dpat dilihat
selengkapnya pada peta berikut.

Gambar 3. Peta Bahaya Tsunami Kawasan Aerotropolis

Berdasarkan analisis peta ancaman bahaya tsunami di kecamatan Temon
terhadap Kawasan terpadu Aerotropolis, maka dapat zona ancaman tsunami
dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:tingkat ancaman rendah, tingkat
ancaman sedang, dan tingkat ancaman tinggi. Untuk luasan tiap area
selengkapnya lihat pada tabel.
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Tabel 2. Luas Aerotropolis Rawan Bahaya Tsunami

Area yang memiliki ancaman bahaya tsunami tinggi terletak di Airport
Area dan West Logistic District. Kawasan bebas ancaman bahaya tsunami
diantaranya, leisure district, residential district, airport city core area, industrial
park, light industrial park, campus district, business/tech-park, golf resort, dan
east logistic district. Kondisi ini membuktikan bahwa pemilihan lokasi
pembangunan Aerotropolis memiliki area yang yang aman terhdap bahaya
tsunami. akan tetapi pusat dari aerotropolis yaitu area utama bandara berda
dalam kawasan zona bahaya Tsunami. Hal ini dikarenakan kawasan Airport Area
dan West Logistic District memiliki lokasi yang lebih dekat dengan laut dan
berada pada kemiringan lereng yang lebih rendah dibandingkan dengan area
yang lainnya.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapat dari evaluasi rencana pengembangan Aerotropolis

di Pesisir Kecamatan Temon adalah sebagai berikut
 Lokasi yang dipilih untuk dibangun New Yogyakarta International Airport

adalah lokasi memiliki potensi bahaya Tsunami.
 Sebagian besar wilayah bandara terutama landasan pacu/Runway masuk

dalam area rawan tsunami, akan tetapi kawasan Aerotropolis memiliki
tingkat bahaya tsunami yang lebih rendah, sehingga kawasan Aerotropolis
dapat di jadikan lokasi evakuasi sementara saat terjadi tsunami.

 Dalam pembangunan New Yogyakarta International Airport diperlukan
rencana mitigasi untuk meminimalkan dampak Tsunami di kawasan
Aerotropolis sudah terbangun.
Solusi Alternatif untuk meningkatkan kemampuan bandara dalam

menghadapi bahaya tsunami adalah dengan memasukan pertimbangan
kebencanaan dalam pembangunan Aerotropolis, menyertakan secara rinci
mitigasi Tsunami. Solusi praktis yang dapat dilakukan dalam pengurangan
dampak resiko paparan tsunami adalah dengan melakukan beberapa kayasa
daerah pesisir seperti pada gambar berikut :

h
Gumuk Pasir Vegetasi KawasanLaut

hhh hh

Bandara
Tanggul

e e
e

Gambar 4. Rekayasa Kawasan Pantai

Tingkat Bahaya Luas (Ha)
Low 106.15
Medium 158.14
High 25.991
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Sebagai contoh rekayasa kawasan pantai yang dapat dilakukan adalah
dengan membuat atau tetap menjaga keberadaan gumuk pasir. Gumuk pasir
selain untuk mengurangi hembuasan angin secara langsung ke area bandara juga
berfungsi untuk mengurangi kekuatan gelombang tsunami, Selain diperuntukan
sebagai kawasan lindung, vegetasi juga dapat berfungsi sebagai penahan air laut
saat meluap kedaratan dan sebelum membentur tanggul penahan gelombang.

Kebijakan penanganan bencana tsunami melalui penataan ruang akan
sangat penting dilakukanj untuk menghindari kerusakan atau dampak yang lebih
parah akibat bencana tsunami. adapun langkah atau kebijakan yang dilakukan
pada kawasan terpadu Aerotorolis tidak terlepas dari pembangunan secara
menyeluruh dengan memperhatikan unsur-unsur bencana.
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